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ABSTRAK

DIPLOMASI EKONOMI INDONESIA KE TIONGKOK DALAM
MENINGKATKAN EKSPOR SARANG BURUNG WALET (2011-2022)

Oleh
LUH PARAMITHA AYU ADNYANI

Dinamika perdagangan antara Indonesia dan Tiongkok dalam komoditas
sarang burung wallet (SBW) tidak selalu berjalan mulus. Diperlukan adanya
proses yang panjang dengan adanya negosiasi-negosiasi diantara kedua negara.
Pada tahun 2011 pemerintah Indonesia mengalami kendala yang disebabkan
karena kebijakan larangan impor oleh Tiongkok dan menyebabkan penurunan
ekspor produk tersebut. Selanjutnya pada tahun 2015, pasca diberlakukan
kebijakan larangan impor oleh Tiongkok, Indonesia berhasil membuka kembali
pasar SBW Tiongkok. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan diplomasi
ekonomi Indonesia terhadap Tiongkok dalam meningkatkan ekspor sarang burung
wallet.

Metodelogi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif
dengan serta menggunakan dua teknik pengumpulan data; studi literatur dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data yang diterapkan meliputi kondensasi data,
penyajian data dan pengambilan kesimpulan sesuai dengan konsep Yyang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman.

Hasil dari penelitian ini nilai ekspor sarang wallet Indonesia ke Tiongkok
mengalami peningkatan yang disebabkan oleh berbagai upaya yang dilakukan,
seperti; negosiasi melalui MRA, partisipasi Indonesia dalam CIIE, penandatangan
LOI sarang wallet 2021. Selanjutnya Indonesia melakukan perubahan dengan
penyederhanaan syarat ekspor SBW ke tiongkok yang tertuang dalam Permendag
RI No.19 Tahun 2021.

Kata Kunci: Diplomasi ekonomi, ekspor, sarang burung wallet, Tiongkok,
Indonesia.



ABSTRACT

INDONESIAN ECONOMIC DIPLOMACY TO CHINA IN INCREASING
THE EXPORTS OF BIRD NEST (2011-2022)

By
LUH PARAMITHA AYU ADNYANI

The trade dynamics between Indonesia and China in the commodity bird's nest did
not always run smoothly. A long process is required with negotiations between
the two countries. In 2011 the Indonesian government experienced problems
caused by China's import ban policy and caused a decline in exports of these
products. Furthermore, in 2015, after the implementation of the import ban policy
by China, Indonesia succeeded in reopening the Chinese SBW market. This study
aims to explain Indonesia’'s economic diplomacy towards China in increasing
exports of swallow nests. This study adopts a qualitative approach and uses two
data collection techniques; literature study and documentation study. Data
analysis in this research include data condensation, data display and drawing
conclusions according to the concept proposed by Miles and Huberman. The
results of this study show that the export value of Indonesian bird nests to China
has increased due to various efforts made, such as; negotiations through the MRA,
Indonesia's participation in CIIE, signing of the 2021 bird nest LOI. Furthermore,
Indonesia made changes by simplifying the conditions for exporting bird nest to
China as stipulated in RI's Minister of Trade Regulation No. 19 of 2021.

Keywords: economic diplomacy, export, bird nest, China, Indonesia.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara-negara Asia  Tenggara seperti Myanmar, Thailand,
Malaysia, Vietham dan Indonesia merupakan produsen dan pemasok
sarang burung walet (SBW). Karena permintaan konsumen yang meluas
dan daftar khasiat peningkat kesehatan dan kecantikan yang mengesankan,
sarang burung walet adalah komoditas yang sangat berharga. Akibat
permintaan yang tinggi dan pasokan yang rendah, produk ini dikenal
sebagai “caviar of the nest” dan dijual dengan harga yang tinggi mulai

dari $3.000 hingga mencapai $10.000 per kilogram (Peggy, 2020).

Habitat burung walet yang sesuai dengan letak geografis dan iklim
di Indonesia membuat burung walet banyak ditemukan di negara ini,
seperti di beberapa daerah di pulau Kalimantan dan Sumatera. Budidaya
walet banyak diminati oleh masyarakat, khususnya masyarakat di
Kalimantan dan Sumatera, karena modalnya yang relatif sedikit dan
keuntungannya yang melimpah karena harga jual dari SBW yang tinggi.

Selain itu, budidaya sarang wallet juga tidak memerlukan keahlian khusus.

Indonesia pada periode tahun 2019 menghasilkan 75% sarang
burung walet dunia dan menjadikannya sebagai negara penghasil SBW
terbesar di dunia (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2021).
Indonesia juga memiliki peluang yang besar dalam meningkatkan ekspor
dan meningkatkan pendapatan devisa. Komoditas ini memberikan
kontribusi 3% GDP bagi Indonesia dari sektor non-migas (Ali, Non-Tariff
Barrier Tiongkok Terhadap Perdagangan Sarang Burung Walet 2012-



2015, 2016).

komoditas ini menjadikan SBW semakin eksklusif dan dapat memberikan

Banyaknya permintaan dengan terbatasnya barang dari

keuntungan tersendiri bagi Indonesia.

Tabel 1.1 : Eksportir Sarang Burung Walet Tahun 2011-2020 (Dalam

1.000US$)

Tahun | World Indonesia| Malaysia | Tiongkok | Singapura | Hongkong
2011 | 486.085 186.194 22.424 44.159 135.184 22.653
2012 | 396.271 153.581 4.834 59.407 100.901 12.455
2013 | 394.280 153.383 8.245 64.753 92.849 10.887
2014 | 356.698 128.367 18.781 58.717 66.614 11.189
2015 | 359.065 100.232 27.796 78.714 73.088 11.861
2016 | 472.713 192.572 46.820 81.196 71.406 12.823
2017 | 625.034 280.585 63.612 83.368 77.579 15.642
2018 | 711.672 291.347 105.733 95.544 86.080 18.442
2019 | 793.720 364.201 135.565 82.096 57.242 16.484
2020 | 980.778 540.761 215.994 90.915 41.182 14.317

Sumber: Diolah dari Trademap.org

Pada table 1.1 adalah daftar lima besar negara eksportir sarang
dilihat tabel

merupakan negara eksportir SBW terbesar di dunia. Nilai ekspor Indonesia

burung wallet dunia. Dapat dari tersebut, Indonesia
berada di atas negara-negara lainnya seperti Malaysia yang menduduki
peringkat kedua, Tiongkok di peringkat ketiga, Singapura di peringkat
keempat dan Hongkong di peringkat kelima. Malaysia pada tahun 2020
berhasil mengekspor sebesar 540.761.000 US$, kurang dari setengah dari
jumlah ekspor Indonesia di tahun yang sama. Sehingga membuktikan
bahwa Indonesia merupakan produsen utama dari produk mentah SBW.

Sedangkan Tiongkok merupakan negara importir SBW terbesar dengan




pangsa pasar mencapai 60% dari total ekspor (Atase Perdagangan Beijing,
2015).

Tabel 1.2 : Importir Sarang Burung Walet Tahun 2011-2020 (Dalam

1.000US$)

Tahun | World | Tiongkok | Hongkong | Singapura | Thailand | USA
2011 | 763.434 23.666 307.912 232.906 113.384 20.487
2012 | 567.471 11.748 190.251 182.657 81.524 20.197
2013 | 533.676 13.382 211.343 148.835 56.989 24.250
2014 | 481.661 17.226 207.104 97.194 54.330 21.982
2015 | 543.598 48.568 245.076 91.571 60.380 22.401
2016 | 611.331 72.656 270.644 93.664 62.304 21.905
2017 | 665.951 154.677 227.160 91.408 60.072 25.479
2018 | 758.514 237.614 116.247 114.352 84.337 26.422
2019 | 840.674|  330.487 183.055 84.713 56.708 | 22.652
2020 946.178 547.687 145.877 53.942 41.118 24,511

Sumber: Diolah dari Trademap.org

Tiongkok sebagai negara importir terbesar di dunia dapat dilihat
dari tabel 1.2 yang pada tahun 2020 menerima impor sarang burung wallet
sebesar 547.687US$. Tiongkok tidak selalu berada di posisi pertama
importir sarang burung wallet, pada tahun 2011 hingga 2017 posisi
pertama sebagai negara importir sarang burung wallet adalah Hongkong.
Selanjutnya dimulai pada tahun 2018 hingga 2020 Tiongkok tercatat
sebagai importir terbesar sarang burung wallet dunia. Pada tabel 1.2 juga
memperlihatkan lima negara importir sarang burung wallet dunia, yaitu

Tiongkok, Hongkong, Singapura, Thailand dan Amerika Serikat.




Masakan Tiongkok sering memasukkan sarang burung walet
sebagai bahan utama. Konsumsi sarang walet menjadi lebih tinggi pada
hari-hari tertentu, seperti perayaan hari raya imlek. Tiongkok menyadari
manfaat dan khasiat yang ada di dalam SBW tetapi tidak memiliki sumber
daya  untuk  memproduksi  bahan  bakunya,  sehingga  harus
mendatangkannya dari negara lain. Sebagai negara importir SBW terbesar
di dunia, merupakan mitra dagang yang sangat strategis bagi Indonesia
(Sari, 2021).

Pada tahun 2011, terdapat isu terkait higenitas produk SBW dari
Indonesia yang ditemukan kontaminasi virus H5N1 yang merupakan
penyebab dari flu burung. Menanggapi hal tersebut, Tiongkok membuat
kebijakan baru terkait protokol kesehatan dan karantina impor produk
SBW. Kebijakan tersebut diimplementasikan di tahun 2012 dan
berdampak pada penurunan ekspor SBW yang terjadi secara global pada
tahun 2012 hingga 2014. Keputusan ini dikeluarkan Tiongkok melalui
CNCA (Certifiation and Administration of Peoples Republic of China) dan
AQSIQ (General Administration of Quality Supervision, Inspection and
Quarantine of the Peoples Republic of China) sebagai badan sertifikasi
kesehatan di Tiongkok (AQSIQ, 2014). Namun Indonesia masih dapat
mengekspor produknya ke Tiongkok melalui Hongkong sebagai negara
perantara. Hongkong ditunjuk oleh Tiongkok untuk mempercayakan

inspeksi komoditas SBW yang berasal dari Indonesia.

Solusi yang ditawarkan Tiongkok untuk menghadapi masalah isu
kesehatan dan kebersihan produk yang diduga terjangkit virus HS5N1 ini
mendapatkan respon yang kurang baik dari para pelaku usaha. Tidak
hanya Indonesia, produk SBW dari Malaysia juga memiliki nasib yang
sama Yaitu harus mengirimkan produknya ke Hongkong untuk diinspeksi
terlebih dahulu sebelum akhirnya dapat memasuki pasar Tiongkok.
Kebijakan ini dinilai merugikan para pelaku usaha dari kedua negara

terdampak, Indonesia dan Malaysia, karena dengan diberlakukannya



kebijakan tersebut maka nilai nilai jual komoditas ini akan menjadi turun
drastis (Farug, 2011).

Kebijakan Tiongkok untuk menutup jalur perdagangan SBW dari
Indonesia berimbas pada perkembangan ekspor komoditas tersebut yang
dapat dilihat dari tabel berikut:

Grafik 1.1: Nilai FOB Ekspor Sarang Burung Walet Indonesia
ke Tiongkok 2011-2020
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Sumber : Diolah dari Badan Pusat Statistik

Grafik tersebut menampilkan nilai FOB® ekspor sarang burung
wallet Indonesia ke Tiongkok pada tahun 2011 hingga 2020. Pada grafik
menunjukan perkembangan yang fluktiatif pada nilai FOB ekspor SBW
Indonesia ke Tiongkok.. Diawali dengan ekspor SBW di tahun 2011

! FOB (Free on Board) merupakan International Commercial Terms (Incoterms) yang
dikeluarkan oleh International Chamber of Commerce (ICC) atau kamar dagang
internasional. Skema ini menjadi aturan hak dan kewajiban antara penjual (eksportir) dan
pembeli  (importir) dalam melakukan kegiatan jual-beli internasional dengan
menggunakan sarana angkutan laut.



hingga 2014 , pada data nilai ekspor di tahun 2011 senilai $12.198
kemudian naik menjadi $410.900 di tahun 2012, mengalami penurunan
menjadi $141.800 di tahun 2013. Lalu pada tahun 2014 Indonesia sama
sekali tidak mengekspor SBW ke Tiongkok. Hal ini bersamaan dengan
diberlakukannya kebijakan Tiongkok untuk menutup ekspor produk ini
dari Indonesia dan hanya menerima SBW Indonesia yang telah melewati
Hongkong. Namun pada tahun 2015 Tiongkok telah membuka ekspor
SBW dari Indonesia, sehingga mengalami kenaikan yang signifikan
sebesar 16.412.600 US$ di tahun 2015 dan 35.704.000 US$ di tahun 2016.
Grafik tersebut terus naik hingga puncaknya pada tahun 2020 tercatat nilai
ekspornya sebesar 416.764.700 US$.

Pada tahun 2015, Indonesia telah berhasil melakukan negosiasi
yang berujung pada dibukanya kembali ekspor langsung komoditas SBW
menuju Tiongkok. Keberhasilan tersebut berdampak pada meningkatnya
harga SBW karena tidak lagi melalui Hongkong sebagai negara ketiga.
Keberhasilan negosiasi perdagangan komoditas tersebut dapat semakin
meningkatkan hubungan bilateral antara kedua negara, yaitu Indonesia

dengan Tiongkok (Kementerian Luar Negeri RI, 2019).

Dinamika perdagangan antara Indonesia dan Tiongkok dalam
komoditas SBW tidak selamanya berjalan mulus. Pembukaan pasar
Tiongkok ke Indonesia juga melalui berbagai upaya dan kendala.
Negosiasi antara kedua negara akan memakan waktu. Pada tahun 2011
pemerintan  Indonesia mengalami  kendala yang disebabkan karena
kebijakan larangan impor oleh Tiongkok dan menyebabkan penurunan
ekspor produk tersebut. Selanjutnya pada tahun 2015, pasca diberlakukan
kebijakan larangan impor oleh Tiongkok, Indonesia berhasil membuka
kembali pasar SBW Tiongkok, keberhasilan tersebut membuat nilai ekspor
produk SBW stabil dan cenderung mengalami peningkatan hingga saat ini,
hal tersebut yang kemudian membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait upaya dan strategi diplomasi Indonesia dalam ekspor
komoditas SBW ke Tiongkok di tahun 2011-2020.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, dalam penelitian

ini rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis ialah :

“Bagaimana upaya diplomasi ekonomi Indonesia dalam

meningkatkan ekspor komoditas sarang burung walet ke Tiongkok? ”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari peneltian ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan kebijakan larangan impor yang diberlakukan

Tiongkok terhadap SBW asal Indonesia.

2. Menganalisis upaya diplomasi diplomasi ekonomi Indonesia untuk
meningkatkan ekspor SBW ke Tiongkok.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

1. Bidang keilmuan: penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan upaya
diplomasi Indonesia — Tiongkok pada ekspor sarang walet dengan
mendeskripsikan keadaan ekspor sarang walet Indonesia ke Tiongkok

serta kebijakan impor yang diberlakukan oleh Tiongkok.

2. Bidang praktis: penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi pemerintah Indonesia untuk pengambilan strategi terkait upaya

diplomasi ekonomi Indonesia terhadap Tiongkok.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian tentang kerjasama ekonomi Indonesia-
Tiongkok melalui ekspor-impor kelapa sawit yang ditulis oleh Andi
Ansharulla, dkk (Andi Arsula, 2020). Para peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dan deskriptif untuk penelitian mereka. Asumsi
liberal tokoh liberal studi ini tentang persaingan pasar, penggunaan sumber
daya alam, dan proses harga digunakan sebagai alat untuk bekerja sama
lebih baik dan memenuhi tujuan nasional melalui teori ekonomi ganda.
Fokus pada penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui kerjasama

ekonomi antara Indonesia dan Tiongkok pada komoditi kelapa sawit.

Dari tahun 2015-2019, penelitian ini menganalisis diplomasi
ekonomi antara Indonesia dan Tiongkok dengan melihat ekspor-impor
kelapa sawit sebagai wahana perdagangan bilateral. Dalam hal minyak
kelapa sawit, Indonesia tidak diragukan lagi adalah pemimpin dunia dalam
hal produksi dan ekspor. Sepanjang 2019, Indonesia memproduksi
setidaknya 39,17 juta metrik ton minyak sawit. Dengan total 6 juta ton
pada 2019, Tiongkok merupakan pasar ekspor terbesar Indonesia.
Mengingat Tiongkok adalah rumah bagi lebih banyak orang daripada
negara lain, permintaan mereka akan barang ini sangat besar. Riset ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi harga reguler selama
beberapa periode waktu, penghasil devisa utama Indonesia—ekspor dan
impor minyak sawit—dapat meningkatkan pendapatan per kapita negara.
Perdagangan antara kedua negara, khususnya di industri kelapa sawit,

didukung oleh keberhasilan operasi ekspor dan impor mereka (Andi



Arsula, 2020). Penelitian ini  memiliki berbagai kesamaan dengan
penelitian yang akan dibahas oleh penulis, mulai dari aktor negara,
metode, hingga teori/konsep. Namun penelitian ini membahas objek yang
berbeda, dimana pada referensi memilih komoditas kelapa sawit sebagai
objek penelitian. Sehingga dapat penulis jadikan sebagai referensi dalam

melakukan penelitian.

Kedua, Laporan Bambang Cipto berjudul China's Diplomatic
Relations with  GCC Members merupakan analisis mendalam tentang
interaksi Beijing dengan enam negara anggota Gulf Cooperation Council
(Cipto, Diplomasi Ekonomi China di Negara-Negara Teluk. Jurnal
Hubungan Internasional, 2017). Pendekatan kualitatif diambil untuk
investigasi  ini.  Tiongkok  menggunakan diplomasi ekonomi  dalam
mengejar penyedia minyak dan gas alam untuk menopang ekonominya.
Inisiatif Tiongkok untuk menjalin  hubungan bisnis dengan negara-negara
berkembang dalam rangka memenuhi kebutuhan energi mereka menjadi

topik kajian ini.

Penelitian  ini menjelaskan  tentang upaya Tiongkok  untuk
memenuhi  kebutuhan energinya dengan cara menjalin hubungan ekonomi
dengan negara-negara penghasil minyak dan gas. Sebagai negara dengan
perekonomian terbesar, Tiongkok mebutunkan persediaan minyak dan gas
yang besar pula. Namun, negara-negara Teluk telah mempertahankan
hubungan yang kuat dengan Barat, dan Amerika Serikat pada khususnya,
yang memelihara sejumlah besar pos militer di Timur, mulai dari
Afghanistan  hingga Afrika Timur. Sehingga hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi Tiongkok untuk memulai hubungan ekonomi
dengan negara-negara teluk. Berdasarkan temuan penelitian ini, terlihat
bahwa diplomasi ekonomi Tiongkok di kawasan Teluk secara umum
mengarah pada hasil yang saling menguntungkan (Cipto, Diplomasi
Ekonomi China di Negara-Negara Teluk. Jurnal Hubungan Internasional,
2017). Pada penelitian kedua ini, penulis dapat melihat gambaran

mengenai hubungan diplomasi ekonomi Tiongkok dengan negara-negara
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teluk sehingga dapat penulis jadikan komparasi untuk menelaah hubungan
diplomasi ekonomi Tiongkok dengan Indonesia dalam ekspor-impor
komoditas SBW.

Ketiga, penelitian tentang arah kebijakan politik luar negeri
Indonesia khususnya dalam kebijakan diplomasi ekonomi yang ditulis oleh
Mariane Olivia Delanova (Delanova, 2019). Penelitian ini menggunakan
teori liberalisme dan diplomasi ekonomi. Tujuan studi ini adalah untuk
menganalisis perluasan diplomasi ekonomi Indonesia ke pasar non-
tradisional dan menilai peluang dan tantangan yang akan dibawa oleh

perkembangan ini.

Studi i menjelaskan mengapa Indonesia menggeser prioritas
kebijakan luar negerinya untuk memprioritaskan diplomasi ekonomi di
negara-negara berkembang. Kebijakan luar negeri Indonesia akan lebih
fokus pada peningkatan kerjasama ekonomi baik di pasar baru maupun
yang sudah ada sebagai instrumen diplomasi ekonomi. Alhasil, Indonesia
akan mampu meningkatkan nilai ekspornya dan memasuki pasar baru
berkat program ini. Indonesia akan menghadapi kesulitan tambahan
sebagai akibat dari strategi ini. Indonesia harus mengadopsi undang-
undang dan peraturan yang tepat untuk memoderasi kepentingan investor
dan pengusaha domestik jika ingin mendapatkan keuntungan penuh dari
iklim investasi yang lebih terbuka. Oleh karena itu, untuk mensukseskan
implementasi  diplomasi ekonomi, diperlukan perencanaan yang matang
(Delanova, 2019). Dari penelitian ini, penulis ingin menganalisa mengenai
kebijakan diplomasi ekonomi Indonesia dengan memfokuskan pada
penguatan Kkerjasama sehingga dapat memaksimalkan nilai ekspor

khususnya untuk produk SBW.

Keempat, penelitian tentang strategi Indonesia untuk memperkuat
diplomasi perdagangan yang ditulis oleh Sulthon Sjahril Sabarudin
(Sabaruddin, Strengthening Indonesian Commercial and Trade Diplomacy
by Designing a Clustering of Indonesian Export Market Destination,

2018). Metode deskriptif digunakan untuk penelitian ini. Konsep dasarnya
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adalah diplomasi ekonomi. Fokus penelitian ini adalah membangun
strategi untuk memperkuat perdagangan Indonesia dan diplomasi

perdagangan dengan cara merancang tujuan ekspor Indonesia.

Dalam penelitian tersebut terdapat pengklasfikasian tujuan ekspor
pasar Indonesia yang bertujuan untuk menentukan arah dan strategi
kebijakan luar negeri serta diplomasi ekonomi dan perdagangan. Indonesia
menempatkan prioritas tinggi pada diplomasi ekonomi, yang dapat
diartikan  sebagai penggunaan jalur  diplomasi untuk  memajukan
kepentingan ekonomi suatu negara di luar negeri. Terdapat tiga variabel
utama untuk menilai kinerja diplomasi ekonomi Indonesia; trade, tourism,
dan investment (Sabaruddin, Strengthening Indonesian Commercial and
Trade Diplomacy by Designing a Clustering of Indonesian Export Market
Destination, 2018). Dari penelitian ini, penulis ingin menganalisis
strategi Indonesia untuk memperkuat diplomasi ekonomi dan perdagangan
dengan cara melihat perkembangan hubungan perdagangan SBW antara

Indonesia dengan Tiongkok.

Kelima, penelitian tentang peran diplomasi ekonomi untuk
meningkatkan nilai ekspor ke negara-negara Mediterania yang ditulis oleh
Dejan Romih dan Kalvdij Logozar (Dejan Romih, 2014). Penelitian ini
menggunakan teori diplomasi ekonomi untuk menjelaskan  promosi
ekonomi yang dilakukan untuk upaya meningkatkan ekspor. Fokus
penelitian ini adalah membahas tentang peran diplomasi ekonomi dalam
aktivitas pengelolaan hubungan ekonomi antar negara untuk meningkatkan

nilai ekspor ke negara-negara di Mediterania.

Penelitian tersebut menjelaskan tentang peran diplomasi ekonomi,
khususnya peran promosi perdagangan, yang dilakukan oleh Slovenia ke
negara-negara Mediterania. Slovenia adalah negara kecil yang menghadapi
masalah ekonomi dan sosial, seperti pengangguran. Hal ini disebabkan
oleh kebijakan ekonomi yang berdampak negatif pada kinerja ekonomi di
Slovenia. Sehingga diharapkan dengan adanya upaya diplomasi ekonomi

oleh pemerintah Slovenia ke negara-negara Mediterania, akan memberikan
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dampak positif dan memberikan kontribusi bagi perekonomian negara
(Dejan  Romih, 2014). Dari penelitian ini, penulis ingin  menelaah
mengenai  masalah-masalah yang terjadi di dalam proses untuk

meningkatkan nilai ekspor menggunakan diplomasi ekonomi.

Keenam, penelitian tentang perubahan kebijakan ekspor tidak
langsung menjadi ekspor langsung oleh Indonesia ke Tiongkok terhadap
perdagangan sarang burung walet yang ditulis oleh Eli (Eli, 2014).
Metodologi kualitatif dengan kerangka analisis deskriptif digunakan untuk
penyelidikan ini. Teori perdagangan internasional Adam Smith digunakan.
Mempelajari  fenomena ekonomi  negara-negara  peserta  reorientasi
kebijakan ekspor Indonesia-Tiongkok tahun 2012-2014 menjadi tujuan

utama penelitian ini.

Penelitian ~ ini menjelaskan  mengapa  krisis  virus  H5N1
menyebabkan larangan impor sarang burung walet dari Indonesia ke
Tiongkok. Meskipun merupakan penghasil sarang burung walet terbesar
(75% dari permintaan global), Indonesia tidak memiliki kendali atas
industri  tersebut karena dianggap tidak memiliki kemampuan yang
memadai. Menindaklanjuti  pembatasan ekspor tersebut, pemerintah
Indonesia dengan Tiongkok akhirnya setuju untuk mengadakan MRA
(Mutual Recognition Agreement) dan berhasil mengekspor kembali produk
SBW langsung ke Tiongkok (Elvi, 2014). Dari penelitian ini, penulis ingin
menganalisa mengenai perubahan kebijakan perdagangan SBW Indonesai-
Tiongkok yang sempat terhenti. Selain itu, penulis ingin melihat dinamika
perdagangan SBW dan pengaruhnya terhadap hubungan diplomasi kedua
negara Khususnya dalam diplmasi ekonomi.

Penulis  menyediakan  tabel  berikut untuk  memudahkan

pemahaman dari penjelasan di atas:



Tabel 2.1 Komparasi penelitian terdahulu
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periode.
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Diplomasi Ekonomi Kebijakan Indonesian Economic Kebijakan
% Ekonomi China di | Diplomasi Commercial Diplomacy in | Ekspor Sarang
= Indonesia- Negara- Ekonomi and Trade | Increasing the | Burung Walet
FC) Tiongkok Negara Teluk | Indonesia Diplomacy by | Value of [ Indonesia ke
e Melalui Terhadap Desiging a | Exports to | Tiongkok
= Mekanisme Pasar Non | Clustering of | Mediterranean | Tahun (2012-
S Ekspor-Impor Tradisional Indonesian Countries — | 2014)
) Kelapa Sawit Export Market | The Case of
Tahun  2015- Destination Slovenia
2019
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é :S Pendekatan Pendekatan Pendekatan Pendekatan Pendekatan Pendekatan
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= gf Dual Ekonomi Diplomasi |1 Liperalisme Diplomasi Diplomasi Perdagangan
= S Ekonomi 2. Diplomasi Ekonomi Ekonomi internasional
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Ekspor-impor Diplomasi Hasil  kajian | Membahas Pemerintah
kelapa  sawit | Ekonomi Diplomasi klasterisasi tentang peran | Indonesia
yang China di | ekonomi tujuan  pasar | diplomasi dengan
dijalankan kawasan menjadi ekpor ekonomi dalam | Tiongkok
ternyata dapat | negara-negara | Prioritas Indonesia aktivitas akhirnya
meningkatkan | teluk kebijakan luar | cukup sesuai | pengelolaan setuju untuk
S pendapatan cenderung negeri ) dengan hubungan mengadakan
= perkapita menunjukkan | Indonesia berbagai ekonomi antar | MRA dan
?C) negara kemajuan dengan pernyataan negara  untuk | berhasil
= sekaligus yang menekankan dari meningkatkan mengekspor
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2 devisa terbesar | n bagi kedua | Pénguatan Indonesia negara-negara produk SBW
I | bagilndonesia, | pihak kerjasama di Mediterania. | langsung ke
meskipun ekonomi  di Tiongkok.”
sering pasar baru dan
terjadinya pasar
fluktuasi harga tradisonal.
di  beberapa
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2.2 Kerangka Konseptual

2.2.1 Perdagangan Bebas

Sebagai bagian dari masyarakat internasional, negara-
negara di dunia tidak dapat terlepas dari arus liberalisasi
perdagangan. Perdagangan sendiri masih memegang peran penting
dalam meningkatkan perekonomian. Menurut Berry et al,
menurunkan hambatan perdagangan termasuk tarif, kuota, larangan
impor, dumping, dan undang-undang perlindungan ekonomi
lainnya merupakan motivasi utama untuk mencapai perdagangan
bebas (Brian & Concling, 1993).

Tujuan dari prinsip bebas hambatan perdagangan bebas
adalah untuk membuat ekspor dan impor komoditas lebih mudah
dengan menghilangkan kebutuhan tarif, kuota, atau subsidi Khusus
(Brownsell, Allen, & Overy, 2012). Motivasi utama keputusan
suatu negara untuk berpartisipasi dalam kerjasama perdagangan
bebas adalah ekonomi, termasuk tujuan meningkatkan pendapatan
nasional dan mengembangkan pasar baru. Mitra dagang atau mitra
dengan siapa negara atau kawasan akan melakukan kerja sama
perdagangan merupakan faktor lain yang dapat memengaruhi
pilihan pemerintah untuk terlibat dalam kerja sama perdagangan
bebas (Todaro, 1994).

Perdagangan bebas antara negara-negara ASEAN dan
Tiongkok telah diatur oleh ASEAN-China Free Commercial Area
(ACFTA) sejak tahun 2001. Tidak banyak perbedaan antara
prinsip-prinsip  perjanjian  perdagangan bebas dalam kerangka
ACFTA dan prinsip-prinsip perjanjian perdagangan bebas di dalam
kerangka ACFTA. Perdagangan bebas yang diatur oleh peraturan
WTO, karena ACFTA tetap mengacu pada prinsip-prinsip WTO
pada intinya (World Trade Organization, n.d.).
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Terdapat beberapa prinsip perdagangan bebas menurut

WTO, vyaitu:

1.

Without discrimination
Suatu negara tidak boleh mendiskriminasi mitra dagangnya

dengan hanya memilih negara yang disukai; dan tidak boleh

mendiskriminasi antara produk lokal dengan produk asing.

Freer trade
Hambatan dagang seperti tarif, larangan impor, atau kuota

dapat diminimalkan melalui negosiasi antar pihak terkait.

Predictable

Bertujuan untuk menciptakan lingkungan bisnis yang stabil dan
dapat diprediksi dengan cara; perusahaan asing, investor dan
pemerintah  tidak boleh  menaikan dan  memberlakukan

hambatan dagang dengan sewenang-wenang.

Fair competition
Mencegah praktek-praktek yang ‘tidak adil* seperti subsidi
ekspor dan dumping produk dengan harga di bawah biaya

untuk mendapatkan pangsa pasar.

More benificial for less develop countries
Memberi waktu untuk menyesuaikan diri, fleksibilitas yang
lebih besar, dan hak istimewa khusus kepada negara-negara

berkembang.

Prinsip perdagangan bebas ini akan digunakan untuk

melihat dan menjelaskan lebih lanjut apabila terjadi penyimpangan

atau pelanggaran dari pihak-pihak terkait. Selain itu, konsep

perdagangan bebas juga akan digunakan untuk menjelaskan

hubungan bilateral kerjasama perdagangan antara Indonesia dengan
Tiongkok.



16

2.2.2 Diplomasi Ekonomi

Diplomasi sangat penting bagi suatu negara untuk
memajukan kepentingannya sendiri. Diplomasi telah berkembang
melalui dimasukkannya pembicaraan politik dan ekonomi. Menurut
Berridge dan James, diplomasi ekonomi adalah ketika pemerintah
menggunakan  kekuatan ekonominya untuk memajukan tujuan

nasionalnya di luar negeri (Berridge & James, 2005).

Sedangkan  Kishan Rana  mendefinisikan  diplomasi

ekonomi sebagai berikut:

“Economic diplomacy is the process through which
countries tackle the outside world, to maximize their
national gain in all the fields of activity, including
trade, investment and other forms of economically
beneficial exchanges, where they enjoy comparative
advantage; it has bilateral, regional, and multilateral
dimensions, each of which is important.””

Sehingga secara umum diplomasi ekonomi adalah sebuah
proses vyang dilakukan oleh negara sebagai aktor untuk
memaksimalkan  pendapatan  nasionalnya.  Namun  diplomasi
ekonomi juga dapat bersifat multi-actor dengan melibatkan aktor
lain selain pemerintah (Ezra, 2012). Diplomasi ekonomi juga
cenderung bersifat multi-level karena dapat digunakan dalam
cakupan hubungan bilateral, regional, dan multilateral di berbagai
bidang kegiatan termasuk perdagangan, investasi, dan lainnya.
Selain itu, berusaha untuk melestarikan kondisi positif yang dibawa

oleh kerja sama ekonomi internasional dan untuk mempromosikan

2 Kishan S. Rana, Economic diplomacy: the experience of Developing Countriesin Bayne,
Nicholas, Stephen Woolcock. The New Economic Diplomacy-decision-making and negotiation in
international economic relations, Ashgate.2007. Hal. 201-220.
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kepentingan perusahaan rumahan di luar negeri melalui lobi,
dukungan politik, dan bantuan perdagangan (Hao, 2014). Ada
peningkatan penekanan pada diplomasi ekonomi karena efek

langsung dan tidak langsung ekonomi terhadap politik.

Menurut Rana, negara berkembang seperti Indonesia
mengutamakan kerja sama publik-swasta dalam brand diplomasi
ekonominya. Negara akan menggunakan beberapa tahapan dan
teknik dalam diplomasi ekonominya untuk mencapai titik

kemitraan publik-swasta yang luas, termasuk:

e Economic Salesmanship

Pada tahap pertama ini memiliki fokus pada
promosi ekspor serta menarik investor asing dalam
meningkatkan devisa negara serta menciptakan lapangan
kerja baru yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi (Rana, 2021). Selain Kementerian Luar Negeri,
Kementerian ~ Perdagangan, = Kementerian ~ Keuangan,
Kementerian Pariwisata, Bank Indonesia, dan Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) semuanya
berperan penting dalam diplomasi ekonomi Indonesia.
Artinya, dalam melakukan diplomasi, didorong untuk
memfokuskan  diplomasi  pada  kegiatan  promosi
keunggulan sumber daya Indonesia. Baik itu produk atau
komoditas unggulan maupun potensi-potensi  investasi
bagi perusahaan-perusahaan asing. Diplomasi ekonomi
Indonesia sangat bergantung pada kerja lembaga-lembaga
tersebut (Sabaruddin, Grand Design Diplomasi Ekonomi
Indonesia:  Sebuah  Pendekatan  Indeks  Diplomasi
Ekonomi, 2016)
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e Economic Networking

Yang dimaksud dalam economic networking
adalah  membangun  jaringan  kemitraan  sebanyak-
banyaknya dengan instansi, negara, organisasi, dan aktor-
aktor state dan non state lainnya. Hal ini bertujuan untuk
menjalin  hubungan baik dengan mitra bisnis. Tahap
networking ini penting dalam upaya diplomasi ekonomi
karena berfungsi untuk perluasan pasar di pasar global.
Selain  dilakukan  secara internasional, juga dapat
dilakukan secara internal di dalam negeri dengan cara
melibatkan beberapa kementrerian, seperti Kementerian
Perekonomian, Timnas PEPI (Peningkatan Ekspor dan
Peningkatan Investasi), Kementerian Perdagangan dan
Kementerian  Keuangan (Sabaruddin, Grand Design
Diplomasi Ekonomi Indonesia: Sebuah Pendekatan Indeks
Diplomasi Ekonomi, 2016)

e Image Building
Pada tahapan ini menekankan pada pentingnya
membangun image negara untuk memperlancar promosi di
pasar internasional.  Dengan citra negara Yyang baik,
tentunya dapat memiliki peluang yang lebih besar untuk

menarik Kkerjasama antar negara.

e Regulatory Management:
Koalisi domestik antara pemerintah dan organisasi swasta
dibentuk pada tahap pengembangan strategi ini untuk
menetapkan kebijakan dan norma domestik baru (Rana,
2021)

Pada kasus diberlakukannya kebijakan larangan impor
komoditas sarang burung walet Indonesia oleh Tiongkok

merupakan salah satu alasan perlunya diplomasi ekonomi untuk
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membuka kembali pasar Tiongkok. Diplomasi ekonomi dapat
dijadikan sebagai alat tawar-menawar dan negosiasi terhadap

Tiongkok.

2.3 Kerangka Berpikir

Hubungan Indonesia dan Tiongkok sudah terjalin dengan cukup
baik, salah satunya hubungan dagang yang dapat dibuktikan dengan
berbagai macam transaksi dari berbagai produk komoditas. Salah satunya
adalah sarang burung walet. Indonesia merupakan negara penghasil sarang
burung wallet  terbesar di dunia sedangkan Tiongkok sebagai negara
importir terbesar didunia. Hal ini menjadikan Tiongkok sebagai tujuan
ekspor sarang burung wallet dari Indonesia sekaligus sebagai pasar

terbesar dalam produk sarang burung wallet ini.

Potensi Indonesia untuk mengembangkan ekspor sarang walet
khususnya ke pasar Tiongkok membuat Indonesia melakukan upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan ekspor. Indonesia telah berhasil melakukan
kegiatan jual beli sarang walet dengan Tiongkok dan menjadikannya
sebagai pasar utama penjualan sarang walet hingga tahun 2011. Namun
pada tahun 2011 Tiongkok diduga melanggar salah satu prinsip
perdagangan bebas WTO dengan memberlakukan Kkebijakan larangan
impor pada komoditas SBW sehingga arus perdagangannya tertutup dan

terhambat.

Pemberlakuan kebijakan larangan impor oleh Tiongkok berdampak
pada terhentinya arus perdagangan SBW dari Indonesia menuju
Tiongkok. Inilah salah satu alasan utama mengapa pemerintah Indonesia
perlu melakukan diplomasi ekonomi dengan Tiongkok. Bagan kerangka

konseptual dalam penelitian ini menjelaskan alur pemikiran ini:



Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pemikiran
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Tiongkok memberlakukan
larangan impor SBW (2011)

Upaya diplomasi ekonomi
Indonesia dalam meningkatkan
dan memaksimalkan ekspor SBW
Indonesia ke Tiongkok

Diplomasi Ekonomi Perdagangan Bebas

v
Analisis diplomasi ekonomi
pemerintah Indonesia dalam
ekspor SBW ke Tiongkok

Sumber: olahan data penulis




BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sherman
dan Webb mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
dapat dilhat dan dapat dinilai secara langsung dalam sebuah situasi sosial,
baik sebagai pengalaman atau sebagai situasi yang sedang berlangsung
(Sherman & Webb, 2005). Digunakannya metode ini bertujuan untuk
menjelaskan kondisi dan hubungan perdagangan komoditas sarang burung
burung walet antara Indonesia dengan Tiongkok serta untuk menjelaskan
mengenai larangan impor sarang burung wallet yang diberlakukan oleh
Tiongkok.

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini  berfokus terkait upaya diplomasi ekonomi yang
dilakukan oleh Indonesia terhadap Tiongkok dalam ekspor SBW pada
tahun 2011 hingga 2022, dengan berfokus pada diplomasi ekonomi pasca
terjadi larangan impor oleh Tiongkok. Penelitian ini menggunakan negara
sebagai aktor utama karena akan membahas diplomasi oleh kedua negara.
Pada penelitian ini juga akan dibahas mengenai hubungan bilateral
perdagangan Indonesia dan Tiongkok menggunakan konsep free trade dan
kemungkinan pelanggaran prinsip perdagangan bebas yang dilakukan oleh

negara terkait. Namun yang menjadi fokus utama pada penelitian ini
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adalah tentang upaya diplomasi Indonesia ke Tiongkok dalam ekspor

komoditas sarang burung wallet di tahun 2011 hingga 2021.

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Studi ini menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi
utamanya. Data yang dikumpulkan oleh peneliti yang melakukan
penelitian dari sumber yang sudah ada disebut sebagai data sekunder
(Hasan, 2002). Data sekunder disusun dari informasi yang diperoleh dan

dikumpulkan dari berbagai sumber bahan tekstual.

Penulis penelitian  menggunakan dua metodologi  pengumpulan
data yang berbeda, yaitu :

1. Studi literatur, yaitu suatu cara pengumpulan data yang dijadikan
acuan, adalah suatu strategi yang memperoleh data dari bahan-bahan
yang sudah tersedia. Pendekatan ini memperoleh data dari sumber-

sumber seperti jurnal, kajian, majalah, artikel, dan buku.

2. Studi dokumentasi, yang mengumpulkan data dari dokumen resmi
seperti laporan atau artikel yang diterbitkan oleh pemerintah,
organisasi, atau perusahaan, dan biasanya dapat diakses melalui
sumber situs resmi seperti Trade Map (www.trademap.org), AQSIQ
(Wwww.agsiq. gov.cn), Organisasi Perdagangan Dunia
(Www.wto.org), Kementerian Perdagangan
(www.intrade.kemendag.go.id  dan  www.statistik. kemendag.go.id),
Badan Pusat Statistik

3.4 Teknik Analisis Data

Prosedur analisis data kualitatif yang digunakan Miles dan

Huberman dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yang berbeda:
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pertama pengayaan data, dilanjutkan dengan penyajian data, dan terakhir,

penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014).

1. Kondensasi data

Proses memilih, menyortir, memandu, dan mengabstraksi data
sambil menghindari pengurangan jumlah data yang dapat menjadi
kesimpulan disebut sebagai kompresi data. Tujuan dari prosedur ini
adalah untuk membuat gambaran yang lebih jelas dengan
memberikan ringkasan tentang apa Yyang relevan dan untuk
memudahkan pengumpulan data. Prosedur ini akan berlanjut sampai
akhimya  memungkinkan  untuk  membuat  kesimpulan  dan
memverifikasi kesimpulan tersebut. Data tantang upaya diplomasi,
nilai ekspor dan impor sarang wallet pada periode 2011 hingga 2021
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber seperti jurnal, situs
resmi pemerintahan dan juga berita selanjutnya akan di kategorikan

lebih lanjut untuk dapat disajikan ke dalam penelitian.

2. Penyajian data

Penulis menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun secara
sistematis dan terorganisir. Data yang telah di dapat dan telah
melalui proses kondensasi data selanjutnya akan disajikan dengan
menggunakan sejumlah teori dan konsep dalam bentuk teks naratif
untuk mendukung proses penelitian. Pada penelitian ini, data-data
terkait seperti data ekspor sarang burung wallet Indonesia ke
Tiongkok, laporan mengenai larangan impor yang dilakukan
Tiongkok serta data-data terkait berbagai upaya diplomasi ekonomi
yang dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan ekspor sarang
burung wallet akan ditampilkan dan dianalisis menggunakan teori

dan konsep perdagangan bebas serta diplomasi ekonomi. Proses ini
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bertujuan untuk memudahkan dalam pengambilan kesimpulan dan

untuk mentukan tindakan yang akan diambil selanjutnya.

. Pengambilan kesimpulan

Langkah ketign dari proses analisis data adalah menarik
kesimpulan dan memvalidasi kesimpulan tersebut. Selama tahap
proses penelitian ini, penulis akan menarik kesimpulan dari data
yang diolah untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam
rumusan pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian.
Sehingga menghasilkan kesimpulan yang valid didukung dengan
memverifikasi ulang data-data penelitian sebagai bukti yang

konsisten.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini terdapat aktor yang terlibat dalam diplomasi
ekononi ini antara lain: state actor yang terdiri dari Pemerintah Indonesia
dan Pemerintah Tiongkok, dan non-state actor yang terdiri dari
perkumpulan pengusaha sarang burung wallet Indonesia. Hasil penelitian
diplomasi ekonomi Indonesia ke Tiongkok untuk meningkatkan ekspor
komoditas sarang burung walet menunjukkan bahwa nilai ekspor sarang
burung walet Indonesia ke Tiongkok terus meningkat, dan Indonesia
memiliki potensi yang sangat besar di pasar Tiongkok. Hal ini terlihat dari
penelitian  yang dilakukan di Tiongkok untuk menggenjot ekspor
komoditas sarang burung walet. Meskipun dalam prosesnya terdapat
kendala dalam upaya diplomasi seperti kebijakan larangan impor yang
diberlakukan oleh Tiongkok tetapi Indonesia berhasil melakukan negosiasi
sehingga larangan tersebut dicabut. Indonesia melakukan berbagai upaya

untuk dapat meningkatkan ekspor sarang walet ke Tiongkok.

Upaya pertama adalah Indonesia melakukan negosiasi melalui
MRA terkait protokol pemeriksaan, karantina dan higenitas. Sebagai hasil
langsung dari upaya mereka, ekspor sarang burung walet ke Tiongkok
diberi lampu hijau tanpa syarat terlebin dahulu melewati negara Kketiga.
Berpartisipasi dalam Tiongkok International Import Expo (CIIE) kedua
dan mencapai rekor transaksi US$4,1 miliar adalah dua cara Indonesia
bekerja keras untuk mengembangkan brand nasional. Salah satu item yang
berhasil diperkenalkan adalah lini produk berbahan dasar sarang burung

walet. Penandatanganan formal letter of intent (LOI) akuisisi sarang
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burung walet senilai US$150 juta atau Rp2,2 triliun telah dilakukan
masing-masing pada November 2021 di Indonesia dan Tiongkok. Ini
sebagai reaksi atas janji Tiongkok untuk membeli sarang burung walet dari

Indonesia senilai 16 triliun rupiah.

Setelah berbagai upaya di atas, Indonesia melakukan respon
lanjutan dengan melakukan treatment ke dalam negeri. Dimulai dengan
kesepakatan Indonesia dan Tiongkok untuk mengeluarkan kebijakan tata
laksana tentang kebersihan dan karantina mulai dari pembibitan sarang
burung wallet hingga siap untuk di ekspor di tahun 2012. Menanggapi hal
tersebut, Kementerian Perdagangan RI  memberikan persetujuan atas
“Peraturan Ekspor Sarang Burung Walet ke Republik Rakyat Tiongkok”
(No. 51/M-DAG/PER/7/2012). Republik Rakyat Tiongkok tunduk pada
peraturan Kkarantina yang dikeluarkan oleh Biro Karantina Pertanian pada
tahun 2014. Kebijakan ini berlaku untuk ekspor dompet sarang burung
walet. Pada Maret 2023, Menteri Perdagangan Zulkifli Hasan
menyampaikan bahwa hasil negosiasi perubahan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang kebijakan dan regulasi ekspor sarang burung walet
telah selesai. Modifikasi tersebut akan mencakup penyederhanaan standar
yang harus dipenuhi untuk mendapatkan ET-SBW, dan akan
dikoordinasikan dengan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
yang tertuang dalam Permendag RI Nomor 19 Tahun 2021tentang
kebijakan dan pengaturan ekspor.

5.2 Saran

Upaya diplomasi ekonomi oleh Indonesia terhadap ekspor komoditi
sarang walet ke Tiongkok mendapatkan hasil yang baik. Indonesia telah
berhasil menghilangkan larangan impor sarang walet oleh Tiongkok,
volume ekspor dan nilai ekspor Indonesia juga secara umum mengalami

peningkatan. Usaha Indonesia untuk mengekspor bahan baku setengah jadi
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juga menjadi faktor penting meningkatnya harga komoditi ini. Namun
melihat dari banyaknya manfaat dalam setiap gram sarang burung walet,
komoditi ini masih dapat berkembang menjadi berbagai produk olahan

yang tentunya akan meningkatkan nilai jual.

Selama ini Indonesia mengekspor bahan baku setengah jadi,
selanjutnya bahan baku tersebut akan diproses oleh Tiongkok, salah
satunya oleh pabrik impotir sarang walet a Zhou Xin Yan (Xiamen)
Bio-tech Co., Ltd. untuk menjadi produk olahan. Namun jika Indonesia
dapat mempromosikan dan mengekspor sarang walet sebagai produk
olahan maka akan memberikan dampak positif salah satunya dengan
meningkatkan lapangan pekerjaan di Indonesia. Selain itu juga nilai
jualnya akan cenderung lebih stabil dan meningkatkan nilai ekspor jika

mengekspor produk olahan dibandingan dengan bahan mentah.
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